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Abstract. National character education for elementary school students is an
urgent need amidst the challenges of globalization and declining student
awareness of national values. Scouting extracurricular activities are one of the
main foundations that can suppress nationalism values that can suppress
experience-based learning. This study aims to analyze the value of nationalism
through mandatory extracurricular activities, namely scouting extracurricular
activities in students, especially fifth grade elementary school students, and to
identify differences in the internalization of nationalism values in students with
high and low levels of nationalism. This study uses a qualitative method with a
single case study design. The research subjects consisted of two fifth grade
students at SDN Trompoasri 1. Data collection was carried out using data
triangulation techniques, namely semi-structured interviews, observation, and
documentation. Data analysis used thematic analysis with reference to the
theory of character education published by Ratna Megawangi, namely the 9
pillars of character education. The results of the study indicate that scouting
activities play a good role in fostering nationalism values, especially in aspects
of discipline, responsibility, cooperation, social awareness, leadership, and
tolerance, which are continuous with the values stated in the Scout SKU.
Students with high levels of nationalism demonstrate consistent internalization
of values across understanding, attitudes, and behavior. Meanwhile, students
with low levels of nationalism tend to be unable or incapable of fully
implementing these values in real-life behavior. The main obstacles to
internalizing nationalist values include low student intrinsic motivation, lack of
sustained habituation, and the influence of the social environment and gadget
use. This study concludes that extracurricular scouting activities are an effective
means of developing nationalist character if implemented consistently,
reflectively, and supported by the entire school ecosystem.

Keywords - nationalism values; character education; Scout extracurricular
activities; elementary school students; qualitative research

Abstrak. Pendidikan karakter nasionalisme pada peserta didik di sekolah dasar



merupakan kebutuhan mendesak di tengah tantangan glbalisasi dan
menurunnya kepedulian siswa terhadap nilai - nilai kebangsaan. Ekstrakulikuler
pramuka merupakan salah satu pondasi utama yang bisa menekankan nilai
nasionalisme yang bisa menekankan pembelajaran berbasis pengalaman.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai nasionalisme melalui kegiatan
ekstrakulikuler wajib yakni ekstrakulikuler pramuka pada siswa terutama kelas
V sekolah dasar serta mengidentifikasi perbedaan internalisasi nilai
nasionalisme pada siswa dengan tingkat ras ansionalisme tinggi dan rendah.
Penelitian ini menggunakan metode kulaitatif dengan desain studi kasus
tunggal. Subjek penelitian terdiri dari 2 siswa kelas V di SDN Trompoasri 1.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik triangulasi data, yaitu
wawancara semi terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan analisis tematik dengan mengacu pada teori pendidikan karakter
yang diterbitkan oleh Ratna Megawangi yakni 9 pilar pendidikan karakter. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pramuka berperan baik dalam
menumbuhkan nilai nasionalisme, khususnya pada aspek disiplin, tanggung
jawab, kerja sama, kepedulian sosial, kepemimpinan, dan toleransi, yang
dimana berkesinambung dengan nilai nilai yang tertera di SKU pramuka. Siswa
dengan tingkat nasionalisme tinggi menunjukkan internalisasi nilai yang
konsisten antara pemahaman, sikap, dan perilaku. Sedangkan siswa dengan
jiwa nasionalisme rendah cenderung belum bisa atau belum mampu
mengimplementasikan nilai - nilai tersebut secara utuh dalam perilaku nyata.
Hambatan utama dalam internalisasi nilai nasionalisme meliputi rendahnya
intrinsik siswa, kurangnya pembiasaan berkelanjutan, serta pengaruh
lingkungan sosial dan penggunaan gawai. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
kegiatan ekstrakulikuler pramuka merupakan sarana efektif dalam
pembentukan karakter nasionalisme apabila dilaksanakan secara konsisten,
reflektif, dan didukung oleh seluruh ekosistem sekolah.

Kata Kunci - nilai nasionalisme; pendidikan karakter; ekstrakurikuler Pramuka;
siswa sekolah dasar; penelitian kualitatif

|. Pendahuluan

Pendidikan karakter menjadi agenda penting dalam pembangunan pendidikan
di Indonesia, terutama setelah diberlakukannya kurikulum yang menempatkan
karakter sebagai bagian integral proses pembelajaran. Nationalisme
merupakan salah satu aspek penting pendidikan karakter karena berperan
dalam membentuk sikap cinta tanah air, menghargai keberagaman, dan
kesetiaan terhadap bangsa dan negara [1] Pemerintah Indonesia telah
menetapkan kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui Perpres
No. 87 Tahun 2017 dan aturan turunannya (seperti Permendikbud No. 20 Tahun
2018) sebagai landasan formal yang menegaskan pentingnya menanamkan nilai
nasionalisme dalam pendidikan, terutama pada jenjang sekolah dasar. Nilai ini
diintegrasikan secara struktural dalam kurikulum, budaya sekolah, kegiatan
pembiasaan, serta pembelajaran sehari-hari[2]. Dalam implementasi kurikulum
merdeka, penguatan karakter nasionalisme semakin ditegaskan melalui
kebijakan Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). P5 menaruh



pendidikan karakter sebagaititik utama pembentukan generasi Indonesia yang
berindentitas kuat dan budaya saing global. Sebanyak 6 dimensi profil pelajar
pancasila secara substansial mengandung nilai nasionalisme. Dimensi
berkebinekaan global, misalkan menekankan pentingnya menjaga identitas
nasional di tengah keterbukaan terhadap bahaya dunia. Program P5
menekankan enam dimensi karakter, termasuk berkebinekaan global dan
gotong royong, yang secara langsung berkontribusi pada pembentukan rasa
nasionalisme reflektif serta keterampilan sosial dalam kehidupan bersama.
Kebijakan ini dipandang sebagai respons terhadap tantangan globalisasi dan
era Society 5.0, di mana keterbukaan informasi dan arus budaya global
berpotensi melemahkan rasa cinta tanah air jika tidak dikelola melalui
pendidikan yang kontekstual dan bermakna [3]

Realitas empiris dari penelitian yang sudah dilakukan memperlihatkan bahwa
internalisasi nilai nasionalisme di sekolah dasar belum begitu merata. Misalnya,
studi kasus yang menelaah peran guru dalam penerapan P5 bisa disimpulkan
bahwa meskipun P5 berpotensu kuat membangun jiwa nasionalisme,
pelaksanaanya masih menghadapi hambatan seperti keterbatasan pemahaman
guru dan sumber daya sekolah [4]. Temuan empiris tersebut konsisten dengan
penelitian lain yang menegaskan pentingnya karakter nasionalisme melalui
pembelajaran tematik di sekolah dasar serta integrasi nilai Pancasila dalam
mata pelajaran IPS dan PPKn untuk menumbuhkan rasa kebangsaan yang
kokoh pada peserta didik [4]. Dalam kerangka teoritis, integrasi nilai
nasionalisme dengan P5 bukan hanya berkaitan dengan pembentukan karakter
kognitif dan afektif, tetapi juga harus menjangkau aspek pengalaman sosial dan
praktik nyata, seperti keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka.
Penelitian empiris juga menguatkan hal ini, dengan menunjukkan bahwa
kegiatan Pramuka dapat menjadi sarana efektif dalam melatih kedisiplinan,
tanggung jawab sosial, kerja sama, dan rasa cinta tanah air siswa sekolah dasar
[5]. Hal ini sejalan dengan tuntutan pendidikan karakter yang tidak hanya
sekadar memberikan pengetahuan tentang nilai-nilai kebangsaan, tetapi
menginternalisasikannya melalui pengalaman konkret yang bermakna dan
kontekstual.

Nilai nasionalisme pada peserta didik sekolah dasar berperan strategis dalam
membentuk karakter warga negara yang cinta tanah air, disiplin, taat hukum,
dan menghargai keberagaman. Kegiatan Pramuka di SD dipandang sebagai
wahana efektif untuk menanamkan nilai tersebut melalui pengalaman langsung
(experiential learning) seperti kerja sama regu, kepemimpinan, upacara
bendera, dan bakti sosial. Sejumlah temuan mutakhir menegaskan bahwa
pelaksanaan ekstrakurikuler Pramuka berkontribusi positif terhadap sikap
nasionalisme siswa SD/MI, meski kualitas implementasi masih dipengaruhi oleh
kapasitas pembina, dukungan sekolah/ortu, serta partisipasi siswa [6]. Sadarnya
akan nilai nasionalisme di kalangan siswa pendidikan sekolah dasar, terlebihnya
terpusat kepada peserta didik kelas 5, hingga detik ini masih saja
memperlihatkan penururnan yang menghawatirkan. Banyak siswa belum benar
benar memaknai dan paham akan cinta tanah air, tercermin dari



ketidakpedulian mereka terhadap simbol - simbol nasional, kurangnya minat
mengikuti upacara bendera, dan minimnya minat terhadap bagaimana sejarah
perjuangan bangsa. lebih dalamnya, semangat berkorban juga masih samar
terlihat, karena sebagian besar siswa masih lebih mengutamakan rasa
individual atau diri sendiri dalam kegiatan kelompok dan cenderung enggan
berbagi tugas hingga membantu teman yang dilihatnya mengalami kesulitan.[6]
Kondisi ini diperparah oleh lemahnya penerapan nilai persatuan dalam
keberagaman, di mana siswa masih sering membentuk kelompok berdasarkan
kesamaan teman dekat atau latar belakang, serta kurang menghargai
perbedaan pendapat. Aspek disiplin dan tanggung jawab juga menjadi sorotan,
terlihat dari banyaknya siswa yang tidak mematuhi aturan saat kegiatan sekolah
maupun ekstrakurikuler, termasuk kegiatan Pramuka Padahal, keterampilan
kepramukaan yang meliputi kerja sama regu, baris-berbaris, kepemimpinan,
dan kepedulian sosial merupakan sarana strategis dalam membentuk karakter
nasionalis. Kurangnya integrasi nilai-nilai tersebut dalam praktik nyata
membuat pembentukan karakter nasionalisme belum optimal di jenjang
pendidikan dasar. Secara konseptual, penelitian ini berlandaskan pada teori
pendidikan karakter menurut Lickona, yang menekankan keterpaduan antara
moral knowing, moral feeling, dan moral action, serta gagasan Ratna
Megawangi mengenai Pendidikan Holistik Berbasis Karakter (9 pilar). Kedua
kerangka tersebut dipandang relevan untuk mengidentifikasi indikator
nasionalisme di tingkat sekolah dasar, seperti cinta tanah air, kedisiplinan,
ketaatan pada aturan, kerja sama, dan tanggung jawab, sekaligus menilai
bagaimana kegiatan Pramuka mampu mendorong perkembangan
pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa secara menyeluruh [7]. Kajian terbaru
juga menunjukkan bahwa pemikiran Lickona tetap aktual dalam konteks Society
5.0, sementara konsep 9 pilar Megawangi semakin diperkaya melalui
implementasi dalam ekosistem pendidikan di Indonesia [8].

Beberapa penelitian sebelumnya ditemukan fenomena Penanaman nilai
nasionalisme melalui pembelajaran berbasis budaya lokal masih belum berjalan
secara maksimal. Hal ini terlihat dari minimnya upaya guru dalam mengenalkan
kekayaan budaya daerah kepada siswa, sehingga banyak dari mereka justru
lebih akrab dengan budaya asing dibandingkan dengan budaya sendiri. Selain
itu, ditemukan pula bahwa isi buku teks PKn belum secara konsisten memuat
unsur-unsur nasionalisme; bahkan terdapat materi tertentu yang sama sekali
tidak mencerminkan nilai-nilai tersebut. [9]

Adapula penelitian sebelumnya juga terdapat fenomena Terdapat berbagai
hambatan dalam membiasakan nilai-nilai nasionalisme di sekolah, antara lain
keterbatasan guru dalam menyusun RPP yang menggabungkan nilai-nilai
Pancasila seperti disiplin, tanggung jawab, dan toleransi. Selain itu, padatnya
kurikulum, keterbatasan sarana belajar dan kegiatan ekstrakurikuler, serta
minimnya dukungan dari orang tua—karena kesibukan kerja atau rendahnya
tingkat pendidikan—menjadi faktor yang turut menghambat proses
pembentukan sikap nasionalis pada diri siswa. [10]. Sejumlah penelitian
terdahulu telah membahas penerapan pendidikan karakter melalui budaya



sekolah dari berbagai perspektif. Temuan Eko menunjukkan bahwa
implementasi pendidikan karakter diwujudkan dalam beragam bentuk kegiatan,
seperti kegiatan rutin, kegiatan spontan, kegiatan terprogram, serta
pengkondisian lingkungan sekolah. Seluruh kegiatan tersebut disesuaikan
dengan nilai-nilai karakter yang ditanamkan, antara lain religiusitas, sikap
hormat kepada guru, toleransi, tanggung jawab, disiplin, cinta tanah air,
kepedulian sosial, kegemaran membaca, dan kepedulian terhadap
lingkungan[11]. Asas pendidikan merupakan prinsip dasar yang menjadi pijakan
dalam merancang dan melaksanakan proses pendidikan, dan memiliki makna
penting dalam konteks pendidikan di Indonesia. Dari sekian banyak asas yang
memberikan arah serta landasan filosofis, terdapat tiga asas utama yang
memiliki peran besar, yaitu Asas Tut Wuri Handayani, Asas Pembelajaran
Sepanjang Hayat, dan Asas Kemandirian dalam Belajar.[12]

Berbagai komponen dalam sistem pendidikan memiliki peran yang sangat
penting dalam mengelola dan membimbing seluruh aspek proses pendidikan
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan yang dapat
didapatkan salah satunya yakni sekolah.[13]. Karakter bangsa merupakan
identitas nasional yang melekat pada suatu bangsa. Karakter bangsa Indonesia
tercermin dari perilaku warga negaranya yang berlandaskan pada nilai-nilai
kebajikan serta prinsip-prinsip tertentu. Sementara itu, karakter bernegara
mengacu pada sikap, perilaku, dan prinsip yang seharusnya dimiliki oleh setiap
warga negara dalam melaksanakan peran serta tanggung jawabnya terhadap
bangsa dan negara [14]. Dalam upaya membangun karakter sebagai anggota
masyarakat, hambatan muncul akibat pengaruh budaya asing dan dampak
globalisasi. Banyak siswa memiliki perangkat elektronik, yang memudahkan
mereka terpapar budaya asing yang mungkin bertentangan dengan nilai-nilai
nasional. Situasi ini menyulitkan guru dan orang tua untuk menanamkan
karakter nasional pada anak-anak. Lebih lanjut, platform media sosial seringkali
menyebarkan konten yang egois dan materialistis, serta tidak sejalan dengan
nilai-nilai seperti persatuan, cinta tanah air, dan tanggung jawab terhadap
sesama. [15].

Beberapa fenomena tersebut menunjukkan betapa pentingnya peran lembaga
pendidikan, dalam membentuk karakter peserta didik. Pendidikan karakter
berperan langsung terhadap pendidikan agar dapat membedakan mana yang
merupakan baik dan tidak baik. Pendidikan karakter merupakan upaya yang
dilakukan secara sadar dan terencana oleh guru untuk menanamkan nilai-nilai
kebaikan pada peserta didik, sehingga mereka mampu bersikap positif dalam
hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, dan makhluk ciptaan Tuhan
lainnya. Penanaman pendidikan karakter sejak usia dini diyakini akan
memberikan dampak yang signifikan bagi kehidupan peserta didik saat mereka
dewasa [16]. Pendidikan karakter merupakan tindakan-tindakan positif yang
dilakukan oleh guru dan dapat memberikan pengaruh terhadap pembentukan
karakter peserta didik. Tindakan positif tersebut mencakup sikap peduli, jujur,
rajin, tekun, bertanggung jawab, serta menghormati orang lain.[17] Nilai nilai
utama penguatan pendidikan karakter ada 5, salah satunya yakni Nasionalis.



Nasionalis merupakan sikap yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa serta menempatkan kepentingan bangsa di atas kepentingan diri
dan kelompok. Subnilai nasionalis: Apresiasi budaya bangsa, rela berkorban,
unggul dan berprestasi, cinta tanah air, menjaga lingkungan, taat hukum,
disiplin.[16]

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari pengembangan lembaga
sekolah yang dilaksanakan di luar jam pelajaran, Kegiatan ekstrakurikuler
bertujuan untuk menyalurkan minat dan bakat siswa, membentuk kepribadian
yang positif, memperkuat iman dan takwa, serta menjadikan siswa sebagai
warga negara yang berakhlak mulia. Oleh karena itu, pihak sekolah perlu
memiliki kepekaan dalam menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler dengan
mempertimbangkan potensi yang dimiliki siswa, agar dapat dikembangkan
sesuaidengan minat dan bakat masing-masing [18]. Kegiatan ekstrakurikuler
Pramuka dapat dikatakan sebagai salah satu wahana yang efektif dalam
menumbuhkan nilai nasionalisme pada peserta didik. Hal ini tampak jelas pada
pelaksanaan Syarat Kecakapan Khusus (SKU) yang menuntut siswa untuk
menguasai keterampilan sekaligus menginternalisasi nilai kebangsaan, seperti
disiplin, cinta tanah air, gotong royong, dan kepedulian sosial. Dengan adanya
kegiatan upacara bendera, kerja sama tim, dan kegiatan sosial, siswa tidak
hanya mengasah keterampilan praktis namun juga belajar menghormati simbol
nasional. Aspek rasa semangat kebangsaan dalam Syarat Kecakapan Umum
(SKU) diterapkan pada SKU nomor 16,17,18. Dengan seperti itu SKU berfungsi
sebagai alat konkret yang memberikan pengalaman langsung dalam
membangun rasa nasionalisme di kalangan peserta didik. Penelitian mengenai
pendidikan karakter dan nilai nasionalisme di tingkat sekolah dasar sudah
banyak dilakukan, baik melalui pembelajaran di kelas maupun pengukuhan
budaya sekolah. Akan tetapi, kebanyakan penelitian tersebut masih bersifat
umum dan belum secara spesifik menyoroti peran kegiatan ekstrakurikuler
Pramuka dalam membentuk sikap nasionalisme siswa. Padahal, Pramuka
merupakan wadah penting untuk menanamkan nilai kebangsaan melalui
pengalaman langsung seperti kerja sama dalam regu, pembelajaran
kepemimpinan, dan kegiatan bakti sosial. Di sisi lain, kajian terdahulu
cenderung hanya menggunakan satu kerangka teori, sementara penelitian yang
mengintegrasikan teori pendidikan karakter Lickona (moral knowing, moral
feeling, moral action) dengan konsep 9 Pilar Karakter Ratha Megawangi masih
terbatas, padahal integrasi keduanya berpotensi memberikan gambaran lebih
komprehensif tentang proses internalisasi nilai nasionalisme.

Selain itu, meskipun kegiatan Pramuka telah lama dilaksanakan di sekolah,
berbagai fenomena menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan dan hasil,
misalnya masih ditemui siswa yang kurang disiplin, bersikap individualistis,
serta acuh terhadap simbol-simbol kebangsaan. Hal ini menandakan bahwa
efektivitas kegiatan Pramuka dalam membentuk karakter nasionalisme belum
optimal. Lebih lanjut, penelitian terdahulu juga jarang membahas hambatan
implementasi secara mendalam, seperti keterbatasan guru pembina, minimnya



dukungan orang tua, serta pengaruh budaya global dan penggunaan gadget
yang memengaruhi sikap nasionalisme siswa. Berdasarkan uraian tersebut,
diperlukan penelitian yang fokus pada analisis nilai nasionalisme melalui
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di sekolah dasar dengan pendekatan studi
kasus, sehingga mampu mengungkap baik potensi maupun kendala yang
dihadapi dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan pada generasi muda.

Il. Metode

Metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan
data, analisis dan memberikan interprestasi yang terkait dengan tujuan
penelitian. Dalam hal ini, metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu [19]Penelitian
kualitatif metode yang dilakukan oleh seseorang yang mampu mengambil data
yang pada prinsipnya sebagai peneliti tunggal dalam segala aspeknya,
walaupun di lapangan dapat dibantu oleh tim atau kelompoknya [20]. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan interaktif dengan
desain studi kasus tunggal yang berfokus pada satu Sekolah Dasar yang
memiliki kegiatan ekstrakurikuler Pramuka aktif pada siswa kelas V. Pendekatan
studi kasus dipilih karena mampu memberikan pemahaman mendalam tentang
proses pembentukan dan implementasi nilai-nilai nasionalisme dalam konteks
kegiatan Pramuka yang nyata. Penelitian ini didasarkan pada teori pendidikan
karakter Ratna Megawangi yang menekankan pembentukan karakter melalui 9
pilar pendidikn karakter [21]. Penelitian ini dilakukan selama bulan januari -
Januari akhir yang dimana lokasi penelitian ini dilakukan pada SDN Trompoasri
1 di kecamatan jabon, yang memenuhi kriteria memiliki program Pramuka aktif.
Subjek penelitian ini meliputi 2 siswa kelas V yang aktif mengikuti Pramuka.
Teknik pengumpulan data ini menggunakan beberapa tahapan yakni,
Wawancara semi terstruktur, Observasi, dan dokumentasi. Wawancara ini
dilakukan kepada 2 siswa yang terlihat memiliki rasa nasionalisme rendah dan
nasionalisme tinggi, Wawancara bertujuan untuk menggali informasi mengenai
perencanaan, pelaksanaan, serta dampak kegiatan Pramuka terhadap
pembentukan nilai nasionalisme siswa. Teknik observasi, Observasi dilakukan
secara langsung pada kegiatan latihan Pramuka untuk melihat implementasi
nilai nasionalisme ini juga digunakan sebagai alat untuk memperoleh data
secara langsung sikap nasionalisme 2 peserta didik kelas V, dengan tujuan
sebagai memperoleh data lapangan yang bersifat umum kemudian mengerucut
dan lebih spesifik terhadap permasalahan yang ingin ditanyakan sesuai dengan
rancangan indikator yang dibuat. Teknik dokumentasi, Dokumentasi berupa
foto kegiatan, foto ketika melakukan wawancara, jadwal latihan, serta dokumen
pendukung lainnya digunakan untuk memperkuat data hasil observasi dan
wawancara.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman yang meliputi empat tahapan, yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi [22]. Miles
dan Huberman juga mengatakan Dalam proses verifikasi, keabsahan data



diperkuat melalui triangulasi data dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi guna memastikan konsistensi dan kredibilitas
temuan penelitian[23]. Analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak awal
pengumpulan data hingga penelitian selesai. Data diperoleh melalui wawancara

semi terstruktur kepada dua siswa kelas V, observasi langsung pada kegiatan
latihan Pramuka, serta dokumentasi berupa foto kegiatan dan dokumen
pendukung lainnya.

Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan mengelompokkan data
berdasarkan indikator nilai nasionalisme yang mengacu pada teori 9 Pilar
Pendidikan Karakter Ratha Megawangi. Data yang relevan kemudian disajikan
dalam bentuk narasi deskriptif untuk menggambarkan perbedaan
implementasi nilai nasionalisme antara siswa dengan kategori nasionalisme
tinggi dan rendah. Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan yang
diverifikasi secara terus-menerus agar hasil penelitian tetap konsisten dan
sesuai dengan temuan di lapangan.

Teknik keabsahan data peneliti ini menggunakan teknik triangulasi data, yang
dimana dilakukan dengan cara mengecek data yang sudah diperoleh melalui
berbagai sumber, dan triangulasi metode sebagai alat uji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan
menggunakan metode yang berbeda, misalnya data dilakukan dari hasil
wawancara dibandingkan dengan hasil temuan observasi dan hasil
dokumentasi.

Ill. Hasil dan pembahasan

Penelitian ini bertujuan sebagai bentuk analisis perbedaan nilai nasionalisme
pada 2 siswa kelas V yang sudah salah satu kegiatan ekstrakulikuler wajib, yakni
ekstrakulikuler pramuka. Pengumpulan data kali ini dilakukan melalui 3
tahapan yakni, wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai bentuk metode
triangulasi data untuk menjamin keabsahan data. Analisis hasil penelitian
terpacu pada teori pendidikan karakter Ratna Megawangi, khususnya 9 pilar
karakter yang saling terkait dengan nasionalisme, yakni Cinta Tuhan dan
segenap ciptaan-Nya, Kemandirian dan Tanggung Jawab, Kejujuran/Amanah
dan Diplomatis, Hormat dan Santun, Dermawan, Suka Menolong, dan Gotong
Royong, Percaya Diri dan Pekerja Keras, Kepemimpinan dan Keadilan, Baik dan
Rendah Hati, Toleransi, Kedamaian, dan Kesatuan.

Tabel 1. Data Siswa dengan Nilai Nasionalisme Tinggi (Partisipan A)

Aspek Nasionalisme Wawancara Observasi Dokumentasi

Cinta Tuhan dan segenap ciptaannya Siswa menyatakan bersyukur dan
mengikuti doa pembukaan kegiatan serta penutupan Siswa menunjukkan sikap
mengikuti doa dengan khidmat



Kemandirian dan tanggung jawab Siswa Mengaku bertanggung jawab terhadap
tugas regu, dan menjalankan tugas mandiri dengan baik Siswa menunjukkan
sikap mampu menyelesaikan tugas tanpa disuruh

Kejujuran dan amanah Siswa Mengakui kesalahan saat latihan Ketika
pembina melakukan evaluasi siswa bersikap jujur saat evaluasi

Hormat dan santun Bsiswa mengaku erbicara sopan kepada pembina Ketika
saya mencoba mengobrol dengan partisipan, siswa menunjukkan sikap hormat

Dermawan, suka menolong dan gotong royong Siswa mengakui Senang
membantu teman Siswa terlihat secara langsung mempunyai inisiatif
membantu teman kesulitan

Percaya diri, kreatif dan pekerja keras Siswa menyatakan Percaya diri saat
memimpin regu Ketika observasi siswa terlihat begitu aktif dan antusias

Kepemimpinan dan keadilan Siswa mengaku Tidak sombong meski berprestasi
Ketika waktu observasi siswa mampu mengatur anggotanya dengan adil

Rendah hati dan toleransi Siswa mengakui bisa Menghargai perbedaan antara
dirinya dengan teman yang lain Siswa menunjukkan sikap menghargai teman
ketika berada di dalam 1 regu bahkan dalam berkelompok atau beregu lingkup
besar.

Cinta damai dan persatuan Siswa mampu memberi dan memisahkan jika
adanya perselisishan antar regu Siswa menunjukkan sikap kerjasama lintas
kelompok



Tabel 2. Data Siswa dengan Nilai Nasionalisme Rendah (Partisipan B)

Aspek Nasionalisme Wawancara Observasi Dokumentasi

Cinta Tuhan dan segenap ciptaannya Siswa mengakui mengikuti doa dengan
sangat khidmat Siswa terlihat mengikuti doa dengan kurang khidmat, telalu
banyak bercanda, dan terlihat berdoa dengan banyak bicara.

Kemandirian dan tanggung jawab Siswa Mengaku bertanggung jawab terhadap
tugas regu Siswa terlihat tidak menunjukkan bahwa dia menyelesaikan tugas
dengan benar dan bertanggung jawab. Lebih banyak menganggu teman dan
banyak berbicara.

Kejujuran dan amanah Siswa menyatakan mengangguk jika ditanya mengakui
kesalahan Ketika siswa dipanggil kedepan ia nampak menghindari tanggung
jawab, lebih memilih diam ditempat dibandingkan mempertanggung jawabkan
apa yang sudah dibuat.

Hormat dan santun Siswa menyatakan Berbicara hanya seperlunya Ketika
peneliti melakukan wawancara siswa menunjukkan bahasa yang kurang sopan,
lebih menggunakan bahasa sehari hari seperti berbicara kepada teman sebaya.

Dermawan, suka menolong dan gotong royong Siswa mengakui membantu
teman dalam regu Ketika terdapat tugas kelompok kecil ataupun besar, siswa
terlihat masih pasif saat teman kesulitan, tidak ada inisiatif membantu, hanya
diam melihat saja.

Percaya diri, kreatif dan pekerja keras Siswa mengatakan kurag percaya diri



ketika bersama kelompok regu Kurang percaya diri Ketika berbaris dan bekerja
kelompok siswa terlhiat tidak aktif dan cenderung bersembunyi dibalik teman
temannya

Kepemimpinan dan keadilan Siswa mengatakan memiliki jiwa kepemimpinan
Ketika didalam regu siswa terlihat sangat pasif jika didalam regu atau
pertemanan, seperti tidak adanya kontribusi dan saling membantu satu sama
lain.

Rendah hati dan toleransi Siswa mengatakan bisa Menghargai perbedaan
Ketika dalam kelompok besar siswa kurang bisa menghargai, seperti ketika
temannya berpendapat siswa kurang bisa menerimanya dengan rendah hati

Cinta damai dan persatuan Siswa lebih suka memilih teman sendiri Ketika
dianjurkan berkelompok siswa kurang kerjasama, sehingga sering terjadi
kesalahpahaman antar anggota kelompok.

Internalisasi Nilai Nasionalisme pada siswa dengan Nilai Nasionalis Tinggi
Penemuan penelitian melihatkan bahwa peserta didik dengan nilai
nasionalisme tinggi memperlihatkan perkembangan pilar - pilar karakter yang
seimbang. Terkhsususnya cinta tanah air, disiplin, tanggung jawab, kerja sama,
dan kepedulian sosial. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan,
peserta didik mampu memaknai kegiatan Pramuka sebagai sarana
pembentukan karakter kebangsaan. Peserta didik mengaitkan aktivitas seperti
upacara bendera, kepatuhan terhadap aturan, berbicara sopan, dan kerja regu
sama dengan regu merupakan bentuk pengalaman cinta tanah air. Dalam
pandangan menururt teori Ratha Megawangi, pemahaman nilai tersebut
merupakan fondasi aal pembentukan karakter yang harus dikuatkan melalui
kebiasaan.

Hasil Observasi menguatkan temuan wawancanra dengan menunjukkan
perilaku disiplin ( datang tepat waktu, atribut lengkap), tanggung jawab
(menyelesaikan tugas regu), serta kepedulian sosial (membantu teman tanpa
diminta). Perilaku ini mencerminkan proses internalisasi nilai melalui
pengalaman langsung yang dilakukan secara konsesten. Ratna megawangi
mengatakan bahwakarakter terbentuk melalui pergaulan positif yang
terintegrasi dalam aktivitas setiap harinya, bukan hanya melalui metode
ceramah semata.

Temuan observasi tersebut selaras dengan dokumentasi berupa daftar



kehadiran, catatan pembina dan foto kegiatan pramuka yang menunjukkan
kedisplinan serta konsistensi keterlibatan siswa serta kepercayaan pembina
terhadap peran yang dilakukan peserta didik dalam regnya masing masing.
Keseuaian antara wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan
adanya perpaduan data, sehingga bisa disimpulkan bahwa nilai nasionalisme
pada peserta didik ini telah terinternalisasi secara berkelanjutan. Hal ini sejalan
dengan konsep pendidikan karakter Ratna Megawangi yang menekankan
keterpaduan antara pemahaman nilai, sikap, dan tindakan.

Keterbatasan Internalisasi Nilai Nasionalisme pada Siswa dengan Nilai
Nasionalisme Rendah

Sebaliknya, peserta didik dengan nasionalisme rendah memperlihatkan
perkembangan pilar pendidikan karakter yang belum cukup optimal dan
cenderung sebagian. Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik
mengikuti kegiatan pramuka lebih karena kewajiban dari sekolah. Dalam
kerangka teori Ratna Megawangi, kondisi ini menunjukkan bahwa lemahnya
tahap internalisasi nilai, sehingga pembiasaan perilaku positif tidak
menunjukkan perkembangan secara konsisten.

Hasil observasi ditunjukkan dengan dokumentasi berupa daftar kehadiran dan
catatan dari pembina gugus depan maupun pembina satuan, serta
pemantauan selama 1 bulan menunjukkan perilaku kurang disiplin, rendahnya
tanggung jawab terhadap tugas regu, minimnya pastisipasidalam bekerja sama
dengan kelompok, serta rendahnya rasa kepedulian sosial. Pilar pilar karakter
tersebut tidak berkembang secara terintegrasi, yang berdampak pada
lemahnya manifestasi nilai nasionalisme dalam perilaku nyata. Teori Ratna
Megawangi menekankan bahwa ketidakseimbangan perkembangan pilar
karakter akan menghambat terbentuknya karakter kebangsaan atau rasa
nasinalisme yang utuh.

PEMBAHASAN

Pilar cinta tuhan dan segenap ciptaanya

Nilai religius yang tercermin dalam kegiatan doa sebelum dan sesudah kegiatan
pramuka, serta penghormatan terhadap alam menunjukkan karakter relgius
dapat dimulai dari pembiasaan rutin. Menurut Yanti menyatakan bahwa
kegiatan scout atau kepramukaan secara terstruktur mampu membentuk civic
character yang meliputi aspek religius hingga spiriual dan nilai moral, termasuk
rasa tanggung jawab terhadap lingkungan tugas kolektif.

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan integratif dengan mengacu pada
kerangka 9 pilar pendidikan karakter Ratna Megawangi. Pendekatan ini dipilih
sebagai proses internalisasi nilai nasionalisme sebagai kesatuan karakter yang
berkembang secara simultan melalui kegiatan ekstra wajib yakni ekstrakulikuler
pramuka yang dilaksanakan di setiap pendidikan Sekolah Dasar [24]. Dengan
seperti itu, internalisasi pilar ini tidk hanya berdampak pada spiritual, namun
juga menjadi landasan etika bagi siswa dalam memahami tanggung jawabnya
terhadap jiwa nasionalisme dan bangsa. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang sebelumnya yang diteliti oleh Ivo Basri K pada tahun 2017. [25].



Pilar kemandirian dan tanggung jawab

Kemandirian dan tanggung jawan adalah pilar fundamental yang berkontribusi
pada perkembangan karakter nasionalisme. Data dalam penelitian ini
melihatkan siswa dengan rasa nasionalisme tinggi mampu mengikuti bahkan
bekerja secara mandiri dan menyelesaikan tugas regu tanpa arahan terus -
menerus. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melihatkan
bahwa ekstrakulikuler pramuka dapat meningkatkan tanggung jawab serta
keterampilan sosial peserta didik secara signifikan. Ini melihatkan bahwa
pengalaman praktik langsung seperti pembagian tugas kepada masing masing
regu di Pramuka dapat mengintrernalisasi nilai tanggung jawab secara efektif
dan efisien. [26]

Pilar kejujuran dan amanah

Kejujuran didalam mengakui kesalahan dan amanah dalam menjalankan tugas
merupakan indikator penting dalam pembentukan karakter nasionalisme.
Pelatihan kepramukaan yang mensertakan wawancara mendalam dan
observasi mampu menciptakankesadaran etika dan moral siswa dengan lebih
personal dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang di
teliti oleh Hadiputri & Listyaningsih (2025) dan memperkuat argumen bahwa
internalisasi nilai kejujuran tidak hanya terjadi melalui pernyataan verbal,
namun juga melalui pengalaman nyata saat siswa menghadapi konsekwensi
tindakan. [26]

Pilar hormat dan santun

Hormat dan santun dalam interaksi sosial siswa selama kegiatan pramuka
merupakan ekspresi dari nasionalisme yang menghargai keberagaman dan
aturan sosial. Pendidikan kepramukaan dapat menguatkan nilai sosial seperti
menghargai perbedaan dan komunikasi interpersonal dalam konteks sekolah,
kegiatan pramuka bukan semata merupakan latihan fisik namun juga
merupakan alat praktik sosial yang memperkaya kemampuan siswa
beradaptasi secara positif dengan orang lain.

Pilar dermawan, suka menolong, dan gotong royong

Nilai sosial seperti peduli, dermawan, gotong royong sangat mendasar dalam
konteks kebangsaan yang mengedepankan solidaritas. Penelitian ini
menunjukkan bahwa aktivitas bersama seperti bakti sosial dan kerja kelompok
memperkuat kesadaran sosial siswa dan memfasilitasi internalisasi nilai
tersebut melalui habituasi dan refleksi pengalaman. Pembentukan karakter
sosial ini penting untuk membangun rasa pesatuan dan tanggung jawab sosial,
2 elemen yang menjadi inti nasionalisme.

Pilar percaya diri dan pekerja keras

Percaya diri muncul ketika siswa diberikan kesempatan untuk memimpin regu,
mengambil keputusan, dan melaksanakan tugas secara mandiri. Kegiatan
pramuka membentuk karakter seperti kepemimpinan dan rasa tanggung jawab
yang besar dan berkaitan erat dengan self - efficacy siswa. Kepercayaan diri ini
merupakan modal yang sangat penting bagi generasi muda untuk aktif dalam
kehidupan berbangsa dan rasa nasionalisme yang tinggi. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Yanti (2019). Wahyu ( 2025)



Ishmatullah et al., (2025). [24] [27] [28].

Pilar kepemimpinan dan keadilan

Kepemimpinan yang adil adalah cerminan pemahaman terhadap tanggung
jawab yang kolektif dan penghargaan terhadap kontribusi setiap anggota
kelompok atau regunya. Penelitian tentang strategi efektif dalam
menumbuhkan rasa nasionalisme menyatakan bahwa keterlibatan aktif siswa
dalam kegiatan kolektif dapat memperkuat kesadaran kepemimpinan dan
keadilan sosial dengan dukungan pembimbing fasilitator teladann. Nilai ini juga
sangat penting karena nasinolasisme tidak hanya soal kecintaan pada bangsa,
namun juga kemampuan menjaga keadilan di antara warga negara.

Pilar Baik dan Rendah Hati

Sikap baik dan rendah hati terlihat ketika siswa menghadapi tantangan setiap
kelompok dan belajar untuk menghargai perbedaan pendapat. Studi
mengatakan karakter siswa melihatkan pentingnya pengalaman sosial yang
mempertemukan siswa lintas latar belakang untuk membangun sikap saling
menghormati dan rendah hati. Hal ini sangat penting, karena rendah hati
membentuk pribadi yang sangat siap bekerja sama tanpa dominasi ego
individu.

Pilar Toleransi, Kedamaian, dan Kesatuan

Toleransi dan menjaga kedamaian merupakan nilai utama dari nasionalisme
yang sehat. Penelitian terdahulu menunjukkan ektrakulikuler pramuka
menununjukkan bahwa kegiatan berkelompok ataupun beregu, seperti
perkemahan bersama, keterbukaan terhadap antar siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa pengalaman langsung dalam konteks sosial membantu siswa
memahami pentingnya persatuan sebagai wujud nasionalisme yang praktis.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh
(Syaharuddin, et al,. 2026), (ILZAM AFDILA, et al,. 2025), (Febri Listiarum, et al,.
2025) yang menujukkan pilar toleransi, kedamaian, dan kesatuan bisa
dijalankan dengan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka, sebagai wadah
utama untuk meningkatkan nilai nasionalisme. [29] [30] [31].

Hasil triangulasi data melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi
menunjukkan bahwa kegiatan pramuka sendiri dapat berfungsi sebagai wahana
pembelajaran kontekstual yang sangat efektif dalam menanamkan nilai - nilai
karakter yang selaras dengan nilai nasionalisme. Bersandingan SKU (syarat
kecakapan umum) pada kepramukaan pada poin 16,17,18 yang mengangkat
nilai nasionalisme. Nilai religius, tanggung jawab, kejujuran, kedisiplinan, kerja
sama, kepemimpinan, toleransi bahkan memaknai berbagai makna makna
pancasila dan kiasan bendera merah putih muncul secara terpadu pada setiap
aktivitas kepramukaan. Seperti upacara ataupun apel pembukaan, kerjasama
dengan regu, mengikuti arahan dari pembina, hingga sampai kegiatan bakti
sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa internalisasi karakter tidak berlangsung
secara parsial, melainkan melalui pengalaman langsung yang berulang dan
sekaligus bermakna.

IV. KESIMPULAN



Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulakan bahwa
kegiatan ekstrakulikuler pramuka memiliki peran signifikan dalam
menanamkan dan menginternalisasikan nilai - nilai nasionalisme pada siswa
kelas V sekolah dasar. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman,
kegiatan pramuka mempu menjadi wahana pembentukan karakter yang
mencakup disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerjasama, kepedulian sosial,
kepemimpinan, toleransi, serta rasa cinta tanah air. Nilai - nilai tersebut
terinternalisasi secara bertahap melalui pembiasaan, keteladan pembina, serta
keterlibatan aktif siswa dalam berbagai aktivitas kepramukaan.

Hasil triangulasi data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi
menunjukkan bahwa adanya perbedaan tingkat internalisasi nilai nasionalisme
antara siswa dengan nasionalisme tinggi dan siswa dengan nilai nasionalisme
rendah. Siswa dengan nasionalisme tinggi memperlihatkan konsistensi antara
pemahaman nilai, sikap, dan perilaku dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka,
sedangkan siswa dengan nasionalisme rendah cenderung belum mampu
menerapkan nilai - nilai yang tertulis secara utuh dalam perilaku nyata bahkan
sehari - hari. Kondisi ini dipengaruhi oleh faktor individual dan faktor motivasi
intrinsik siswa, intensitas keterlibatan dalam kegiatan, pembiasaan yang belum
berkelanjutan, serta pengaruh lingkungan sosial.

Secara teoritis, temuan ini dikuatkan dengan relevansi teori pendidikan karakter
dari kerangka 9 pilar pendidikan karakter Ratna Megawangi dalam menjelaskan
proses pembentukan nilai nasionalisme pada peserta didik sekolah dasar. Oleh
karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar pelaksanaan ekstrakulikuler
pramuka jika dilakukan secara konsisten, terencana, dan terintegrasi dengan
budaya seklah serta didukung oleh peran aktif guru, pembina, dan orang tua,
sehingga pembentukan karakter nasionalisme dapat berkembang secara
optimal dan berkelanjutan.
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